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ABSTRAK 

Kecemasan berbicara di depan umum sering menjadi kendala bagi mahasiswa karena adanya 

perasaan takut serta terancam saat menghadapi audiens. Penelitian ini berfokus untuk 

menganalisis korelasi antara tingkat kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa baru tahun akademik 2024/2025 di Universitas Nusa Cendana. Studi 

ini diimplementasikan melalui metode kuantitatif bersama tahapan penarikan sampel yang 

memanfaatkan teknik proportionate stratified random sampling. Tahap pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan dua instrumen utama yakni skala kepercayaan diri serta skala 

kecemasan berbicara. Berdasarkan hasil analisis data statistik, temuan penelitian sukses 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kedua variabel 

penelitian tersebut, yang dibuktikan oleh perolehan nilai koefisien korelasi sebesar -0,521 

dengan signifikansi di bawah 0,05. Hasil kuantitatif tersebut secara gamblang mengartikan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka akan 

semakin rendah pula tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang mereka alami. 

Sebaliknya, kepercayaan diri yang rendah akan memicu tingginya kecemasan tersebut. Sebagai 

simpulan utama, riset ini menegaskan bahwa kehadiran sebuah program pengembangan untuk 

peningkatan kepercayaan diri di lingkungan kampus menjadi suatu langkah strategis yang 

sangat penting untuk diterapkan guna membantu mengatasi masalah kecemasan berbicara di 

depan publik secara lebih efektif pada kalangan mahasiswa secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. 

Kata Kunci: kecemasan berbicara, kepercayaan diri, mahasiswa  

 

ABSTRACT 

Public speaking anxiety often becomes a barrier for students due to feelings of fear and threat 

when facing an audience. This study focuses on analyzing the correlation between self-

confidence levels and public speaking anxiety among new students in the 2024/2025 academic 

year at Nusa Cendana University. This study was implemented using quantitative methods with 

a sampling stage utilizing proportionate stratified random sampling techniques. The data 

collection stage was carried out by distributing two main instruments: a self-confidence scale 

and a speaking anxiety scale. Based on the results of statistical data analysis, the research 

findings successfully demonstrated a highly significant negative relationship between the two 

research variables, as evidenced by the correlation coefficient value of -0.521 with a 

significance below 0.05. These quantitative results clearly mean that the higher a student's self-

confidence, the lower their level of public speaking anxiety. Conversely, low self-confidence 

will trigger high levels of anxiety. As a main conclusion, this research confirms that the 

presence of a development program to increase self-confidence in the campus environment is a 
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very important strategic step to be implemented to help overcome the problem of public 

speaking anxiety more effectively among students in a comprehensive and sustainable manner. 

Keywords: public speaking anxiety, self-confidence, students 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang sangat dinamis dan didorong oleh perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi serta komunikasi modern saat ini, ketersediaan sumber daya 

manusia yang berkualitas tinggi menjadi sebuah kebutuhan mutlak yang tidak dapat ditawar 

lagi. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang kompeten dan berdaya saing tersebut, 

dibutuhkan sebuah proses pendidikan bermutu tinggi yang berkelanjutan, yang salah satunya 

difasilitasi melalui institusi pendidikan tinggi (Irsyadunnas et al., 2023; Yusuf et al., 2024). 

Perguruan tinggi merupakan unit pendidikan strategis yang menyelenggarakan pendidikan 

lanjutan dengan tujuan utama untuk meningkatkan taraf kecerdasan serta kualitas peradaban 

masyarakat. Melalui sistem akademik yang terstruktur, kampus diharapkan mampu 

membangun sebuah ekosistem masyarakat yang tidak hanya sejahtera secara ekonomi, tetapi 

juga berkeadilan secara sosial. Secara ideal, setiap mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi dididik untuk memiliki wawasan luas serta keterampilan praktis yang 

mumpuni. Mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi agen perubahan yang mampu beradaptasi 

dengan cepat terhadap berbagai tuntutan profesional. Oleh karena itu, penguasaan terhadap 

ragam keterampilan dasar akademis ini sungguh menjadi suatu prasyarat mutlak paling penting 

sebelum mereka terjun langsung ke lingkungan masyarakat luas pada akhirnya nanti (Faiz & 

Purwati, 2021; Khoirunisa et al., 2020; Suriaman et al., 2024). 

Salah satu bentuk keterampilan dasar yang sangat krusial untuk dikuasai secara utuh 

oleh mahasiswa adalah kemampuan berbicara di depan umum. Kemahiran ini amat vital dalam 

sebuah lingkungan akademik yang selalu menuntut adanya agenda presentasi, sesi diskusi, serta 

interaksi keilmuan yang hidup. Namun, realitas di lapangan justru memperlihatkan adanya 

kesenjangan yang cukup besar antara ekspektasi ideal tersebut dengan kondisi yang senyatanya. 

Banyak mahasiswa baru ternyata merasa amat cemas saat dihadapkan pada situasi tersebut 

akibat lambatnya proses adaptasi terhadap perbedaan metode pembelajaran dari jenjang 

menengah atas menuju bangku perkuliahan. Kecemasan berbicara di depan publik ini 

merupakan manifestasi ketakutan berkomunikasi yang membuat individu merasa tidak nyaman, 

cenderung menarik diri, dan menghindari forum. Kondisi yang sering disebut sebagai reticence 

ini menunjukkan ketidakmampuan seseorang menumbuhkan percakapan interaktif (A et al., 

2021; Hasanah & Saugi, 2021; Mulyani, 2023; Wagu & Riko, 2020). Hambatan ini terjadi sama 

sekali bukan karena mereka miskin pengetahuan, melainkan murni akibat gagalnya 

penyampaian pesan secara sempurna yang ditandai dengan munculnya reaksi psikologis 

maupun gejolak fisiologis yang berlebihan ketika mereka dituntut untuk tampil berbicara di 

hadapan banyak orang di dalam ruang kelas secara formal dan juga terstruktur. 

Dalam kerangka mengatasi ketakutan komunikasi tersebut, kepercayaan diri menjelma 

menjadi suatu aspek psikologis yang paling mendasar bagi setiap mahasiswa. Rasa percaya diri 

pada hakikatnya dapat didefinisikan sebagai sebuah keyakinan utuh di dalam diri seseorang 

terhadap seluruh kemampuannya untuk mengontrol fungsi pribadinya sekaligus memengaruhi 

berbagai peristiwa penting di lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki keyakinan kuat 

bahwa mereka mampu mengubah situasi menantang akan memiliki kecenderungan untuk 

bertindak jauh lebih aktif (Darmawan, 2021; Nugrahini et al., 2021; Sovia et al., 2020). Mereka 

secara otomatis memiliki peluang keberhasilan yang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan 



 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 

 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i1.9763  

441  

individu yang masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang amat rendah. Lebih lanjut, sikap 

percaya diri ini memegang peranan yang amat penting dalam menurunkan intensitas rasa 

cemas, baik saat melakukan interaksi personal setiap hari maupun ketika harus 

mempresentasikan gagasan di hadapan audiens dalam jumlah besar. Keyakinan internal inilah 

yang akan memastikan bahwa segala macam bakat, wawasan, dan keterampilan komunikasi 

yang telah diasah dapat diaplikasikan secara optimal demi menunjang keseluruhan aktivitas 

akademik harian mereka tanpa ada hambatan mental yang secara konstan mengganggu dan juga 

sangat membebani pikiran seorang mahasiswa baru tersebut (Hadi & Chairyadi, 2022; Mulyadi 

et al., 2023; Soegiyanto et al., 2020; Zunaidi et al., 2021). 

Sebagai upaya awal untuk menangkap fenomena empiris secara langsung terkait tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa baru di lingkungan Universitas Nusa 

Cendana Kupang, telah dilakukan sebuah sesi wawancara pendahuluan secara spesifik terhadap 

10 orang mahasiswa baru tepatnya pada tanggal 13 November 2024 yang lalu. Dari keseluruhan 

hasil wawancara mendalam tersebut, terungkap sebuah fakta menarik bahwa semua peserta 

terbukti mutlak mengalami perasaan cemas yang lumayan hebat ketika mereka diwajibkan 

berbicara di depan umum, terutama pada saat harus melaksanakan tugas presentasi akademis di 

depan kelas. Fakta ini menegaskan bahwa kepercayaan diri merupakan sebuah dorongan 

emosional yang harus senantiasa dibangun secara sadar dari dalam diri tiap individu. 

Kepercayaan diri ini merepresentasikan suatu keyakinan kokoh bahwa segala kemampuan 

intelektual yang ada sungguh bermanfaat. Kemampuan dasar untuk menyampaikan ide secara 

lisan sangat mutlak mensyaratkan adanya penguasaan struktur bahasa yang tertata amat baik 

agar inti pesan dapat ditangkap dengan mudah oleh semua orang. Hal itu pastinya harus 

senantiasa didukung penuh oleh sebuah pembawaan diri yang positif, tenang, dan juga tidak 

mudah merasa panik lagi. 

Merespons dinamika psikologis serta fakta kesenjangan yang terjadi antara kecakapan 

ideal dengan realitas kecemasan yang dialami oleh mahasiswa baru tersebut, penelitian ini hadir 

dengan membawa sebuah gagasan pembaruan yang terfokus secara tajam pada upaya 

konstruktif. Nilai kebaruan atau inovasi utama yang ditawarkan dalam riset ini terletak pada 

pendekatan analitisnya yang tidak hanya mengukur tingkatan gejala reticence secara kognitif, 

melainkan juga memetakan secara langsung pola hubungan antara pemulihan kepercayaan diri 

dengan strategi intervensi komunikasi adaptif. Kajian mendalam ini berusaha untuk mengurai 

berbagai faktor spesifik yang menjadi pemicu ketakutan fisiologis di kalangan mahasiswa baru 

dalam menghadapi budaya akademik di pendidikan tinggi. Dengan menggunakan perspektif 

yang jauh lebih komprehensif dan spesifik pada masa transisi awal perkuliahan, penelitian ini 

diharapkan mampu merumuskan sebuah model mitigasi kecemasan yang sangat inovatif. 

Model inilah yang nantinya dapat diimplementasikan secara praktis oleh pihak perguruan tinggi 

guna membantu mahasiswa agar bisa tampil meyakinkan, berani mengemukakan pendapat 

mereka, serta mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya manusia yang sangat diharapkan 

oleh bangsa pada era yang penuh dengan kemajuan teknologi modern dewasa ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menelaah keterkaitan antara variabel kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan 

publik. Subjek yang dilibatkan dalam studi ini adalah mahasiswa baru tahun akademik dua ribu 

dua puluh empat/dua ribu dua puluh lima di Universitas Nusa Cendana. Dari keseluruhan 

populasi yang ada, peneliti menetapkan sampel sebanyak tiga ratus enam puluh satu orang 
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berdasarkan perhitungan tabel statistik tertentu untuk menjamin akurasi temuan. Proses 

penarikan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling guna menjamin keterwakilan setiap strata atau kelompok mahasiswa secara adil dan 

proporsional sesuai dengan jumlah mahasiswa pada masing-masing bagian. Langkah ini 

dilakukan agar data yang diperoleh mampu merepresentasikan kondisi psikologis mahasiswa 

baru secara menyeluruh. Fokus utama pelaksanaan riset ini adalah untuk membuktikan secara 

empiris apakah fluktuasi tingkat keyakinan pribadi berhubungan secara signifikan dengan rasa 

takut atau terancam yang dirasakan mahasiswa saat harus menyampaikan gagasan di hadapan 

audiens dalam lingkungan akademis kampus. 

Instrumen utama yang digunakan untuk menjaring data adalah kuesioner yang 

dikembangkan menggunakan model skala Likert. Terdapat dua perangkat pengukuran, yakni 

skala kepercayaan diri dan skala kecemasan berbicara. Skala kepercayaan diri terdiri dari dua 

puluh dua butir pernyataan yang mencakup lima dimensi utama, yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri, sikap optimis, penilaian objektif, rasa tanggung jawab, serta cara berpikir 

rasional. Di sisi lain, variabel kecemasan berbicara diukur melalui lima belas butir pernyataan 

yang memotret reaksi mahasiswa dari tiga sudut pandang, yakni gejala fisik, gangguan proses 

mental, dan kondisi emosional saat menghadapi publik. Setiap skala disusun menggunakan 

kombinasi pernyataan favorable dan unfavorable untuk menjaga keobjektifan jawaban 

responden serta menghindari bias dalam pengisian. Mahasiswa diminta memberikan respon 

terhadap pernyataan tersebut dengan memilih kategori jawaban yang paling menggambarkan 

kondisi mereka saat ini. Penggunaan instrumen yang terstruktur ini memungkinkan peneliti 

untuk mengonversi fenomena psikologis yang abstrak menjadi data angka yang dapat diolah 

lebih lanjut menggunakan perangkat analisis statistik. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap persiapan administrasi dan 

pengujian instrumen sebelum disebarkan kepada responden secara meluas. Setelah data primer 

terkumpul dari tiga ratus enam puluh satu partisipan, peneliti melakukan pemeriksaan 

kelengkapan data untuk memastikan validitas informasi yang masuk. Tahapan berikutnya 

adalah pengolahan data menggunakan bantuan software statistik untuk menjalankan uji asumsi 

klasik yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Langkah ini sangat krusial dilakukan 

sebelum pengujian hipotesis untuk memastikan data berdistribusi secara normal dan memiliki 

hubungan yang selaras. Untuk membuktikan ada tidaknya korelasi antara kedua variabel, 

peneliti menerapkan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment. Hasil perhitungan 

statistik inilah yang nantinya memberikan gambaran mengenai arah dan kekuatan hubungan 

antara tingkat kepercayaan diri mahasiswa dengan tingkat kecemasan mereka saat 

berkomunikasi secara lisan di ruang publik. Seluruh proses pengolahan data ini dijalankan 

secara digital guna meminimalisir kesalahan dalam perhitungan manual dan menjamin 

ketajaman interpretasi hasil temuan riset. 

Tabel 1. Blueprint Variabel Kepercayaan Diri 

No 
Aspek  

Kepercayaan Diri 

Aitem 

Favorable 

Aitem 

Unfavorable 

Jumlah 

Aitem 

1 
Keyakinan akan 

kemampuan diri 
1,3,9,10,15 5,8,19 8 

2 Optimis 4,12,17, 13,11,16 6 

3 Objektif 18 7,21 3 

4 Tanggung jawab 2 20 2 
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5 Rasional  6,14,22 3 

 Total 10 12 22 

 

Variabel kecemasan berbicara didasarkan pada teori Rogers (2003), dan diukur 

menggunakan skala yang dimodifikasi dari peneliti sebelumnya oleh Khatima (2022). 

Tabel 2. Blueprint Variabel Kecemasan Berbicara 

No 
Aspek Kecemasan 

Berbicara 

Aitem 

Favorable 

Aitem 

Unfavorable 

Jumlah 

Aitem 

 

1 

 

  

Aspek Fisik 

 

1,3,5,12 14 5 

2  Aspek Proses Mental 2,9,13,7,15 11 6 

3  Aspek Emosional 4,6,8 10 4 

 Total 12 3 15 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru Universtas Nusa Cendana 

Kupang tahun akademik 2024/2025, baik laki-laki maupun perempuan yang aktif mengikuti 

kegiatan perkuliahan. Berikut adalah deskripsi responden bedasarkan jenis kelamin dan usia. 

Tabel 3. Deskripsi Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Jumlah (%) 

 Laki -laki 125 34,6 % 

 Perempuan 236 65,4 % 

 Jumlah 361 100% 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa dari total 361 responden, sebagian 

besar responden adalah mahasiswa berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 236 orang 

(65,4%), sedangkan reponden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 125 orang (34,6%). Hal ini 

menunjukan bahwa jumlah reponden perempuan lebih dominan dibandingkan dengan 

responden laki-laki pada penelitian ini. 

Tabel 4. Deskripsi Usia Responden 

No Usia Jumlah (orang) Jumlah (%) 

 17 Tahun 2 0,6% 

 18 Tahun 86 23,8% 

 19 Tahun 185 51,2% 

 20 Tahun 88 24,4% 

 Jumlah 361 100% 

Berdasarkan tabel 4, mayoritas responden dalam penelitian in berusia 19 tahun (51,2%), 

diikuti usia 20 tahun (24,4%), dan 18 tahun (23,8%). Sementara itu responden dengan usia 17 

tahun (0,6%), memiliki jumlah responden yang relatif sedikit. 

1) Kepercayaan Diri 

Deskripsi data kepercayaan diri memiliki nilai minimum 22, maksimum 88, range 66, 

mean 55, dan standar deviasi 11. Data ini akan digunakan untuk menentukan kategori interval 

kepercayaan diri. 
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Tabel 5. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

No Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah X < 44 25 6,9 % 

2 Sedang 44 < X < 66 258 71,5 % 

3 Tinggi X > 66 78 21,6 % 

 Total  361 100 % 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa mayoritas tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa  baru, baik perempuan maupun laki-laki berada pada kategori sedang, yaitu laki-

laki sebanyak 91 orang (72,8%) dan perempuan sebanyak 167 orang (70,8%).  

Tabel 6. Kategorisasi Kepercayaan Diri Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori 
Laki-laki Perempuan 

Total 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Rendah 7 5,6 % 18 7,6 % 25 

Sedang 91 72,8 % 167 70,8 % 258 

Tinggi 27 21,6 % 51 21,6 % 78 

Total 125 100 % 236 100 % 361 

Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui bahwa mayoritas tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa  baru, baik perempuan maupun laki-laki berada pada kategori sedang, yaitu laki-

laki sebanyak 91 orang (72,8%) dan perempuan sebanyak 167 orang (70,8%).  

2) Kecemasan Berbicara 

Deskripsi data kecemasan berbicara memiliki nilai minimum 15, maksimum 60, range 

45, mean 37,5, dan standar deviasi 7,5. Data ini akan digunakan untuk menentukan kategori 

interval kecemasan berbicara. 

Tabel 7. Kategorisasi Variabel Kecemasan Berbicara 

No Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah X < 30 0 0 % 

2 Sedang 30 < X < 45 236 65,4 % 

3 Tinggi X > 45 125 34,6 % 

 Total  361 100 %  

Berdasarkan tabel 7 di atas, diketahui bahwa tingkat kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa baru Universitas Nusa Cendana tahun akademik 2024/2025 sebagian 

besar berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 236 orang (65,4 %).  

Tabel 8. Kecemasan Berbicara Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori 
Laki-laki Perempuan 

Total 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Rendah 0 0  % 0 0  % 0 

Sedang 86 68,8  % 152 64,4 % 238 

Tinggi 39 31,2 % 84 35,6 % 123 

Total 125 100 % 236 100 % 361 

Uji Asumsi 

a) Uji Normalitas 

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig.(2 

tailed) 

Asumsi Keterangan 

Kepercayaan Diri .090 > 0,05 Normal 
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Kecemasan Berbicara .173 > 0,05 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 9 di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi kolmogorov smirnov untuk variabel kepercayaan diri 0,090 > 0,05 dan variabel 

kecemasan berbicara 0,173 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data variabel kepercayaan diri 

dan kecemasan berbicara berditribusi normal. 

b) Uji Linearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 

Variabel N Linearity Deviation From Linearity 

Kecemasan Berbicara 

Kepercayaan Diri 
361 .000 .086 

Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui bahwa hasil uji linearitas yaitu nilai signifikansi 

deviation from linearity sebesar p= 0,086 > 0,05, yang berarti terdapat hubungan linear antara 

kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa baru tahun 

akademik 2024/2025 di Universitas Nusa Cendana. 

Uji Hipotesis 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Kepercayaaa

n Diri 

Kecemasan 

Berbicara 

Pearson  

Correlation 

Kepercayaaan 

Diri 

Pearson 

Correlation  

1 -,492** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 361 361 

Kecemasan 

Berbicara 

Pearson 

Correlation  

-,492** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 361 361 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil uji pearson pada tabel 11 di atas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

-0,492. Hal ini dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien korelasi pearson bernilai negatif, yaitu -0,492, yang menunjukan 

hubungan berlawanan arah. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, maka 

akan semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan pada mahasiswa baru TA 

2024/2025 di Universitas Nusa Cendana. 

2) Angka -0,492 mengindikasikan bahwa hubungan antara kepercayaan diri dan 

kecemasan berbicara di depan umum berada pada kategori sedang. 

3) Uji signifikansi menunjukan nilai sig.(2-tailed) < 0,05 sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki huubungan yang signifikan dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasswa baru TA 2024/2025 di Univeritas 

Nusa Cendana. 

Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan sebanyak 361 mahasiswa baru sebagai partisipan utama guna 

memahami dinamika psikologis di lingkungan akademis. Berdasarkan data demografis, 

mayoritas responden adalah perempuan dengan persentase mencapai 65,4% atau sebanyak 236 
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orang, sementara laki-laki berjumlah 125 orang dengan persentase 34,6%. Distribusi usia 

menunjukkan bahwa mahasiswa berumur 19 tahun mendominasi populasi penelitian ini dengan 

angka 51,2%, disusul oleh kelompok usia 20 tahun sebesar 24,4% dan usia 18 tahun sebanyak 

23,8%. Keberagaman latar belakang gender dan usia ini memberikan gambaran komprehensif 

mengenai karakteristik individu yang sedang berada dalam masa transisi menuju jenjang 

pendidikan tinggi. Fenomena dominasi perempuan dalam data ini mencerminkan komposisi 

nyata mahasiswa aktif di lapangan. Meskipun terdapat perbedaan jumlah yang cukup signifikan 

antar kelompok, seluruh data telah terdistribusi secara normal sehingga memberikan landasan 

yang kuat untuk melakukan analisis statistik lebih lanjut mengenai variabel psikologis yang 

diteliti dalam lingkup universitas tersebut secara mendalam dan menyeluruh bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta menjadi acuan data valid bagi para akademisi di masa 

mendatang (Iriyadi et al., 2024; Pambudi et al., 2022; Syauqi & Agung, 2021; Widyaningrum 

& Hastjarjo, 2020). 

Analisis mengenai tingkat kepercayaan diri menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa baru berada pada kategori sedang dengan total persentase sebesar 71,5%. Secara 

lebih rinci, kelompok laki-laki memiliki tingkat kepercayaan diri sedang sebanyak 72,8%, 

sementara kelompok perempuan berada pada angka 70,8%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa sebenarnya sudah memiliki modal dasar berupa keyakinan terhadap 

kemampuan personal dan sikap optimistis dalam menghadapi tantangan perkuliahan, namun 

belum mencapai tahap yang optimal. Kepercayaan diri yang berada di level menengah ini 

mencerminkan adanya potensi besar yang masih bisa dikembangkan melalui berbagai kegiatan 

organisasi maupun akademis. Hanya sekitar 21,6% mahasiswa yang sudah memiliki 

kepercayaan diri tinggi, yang menunjukkan bahwa mayoritas individu masih memerlukan 

dorongan eksternal untuk lebih berani mengekspresikan diri. Keterbatasan dalam keyakinan 

diri ini sering kali menjadi penghambat utama ketika mereka harus menunjukkan eksistensi di 

hadapan publik. Oleh karena itu, diperlukan strategi intervensi yang tepat guna meningkatkan 

aspek rasionalitas dan tanggung jawab personal agar mahasiswa mampu mencapai performa 

maksimal selama masa studi mereka di universitas tersebut dalam jangka waktu yang cukup 

panjang agar mereka sukses nantinya (Bukhori & Ariyanto, 2026; Latifah & Bariyyah, 2020; 

Mahendika et al., 2023; Palupi et al., 2025). 

Mengenai variabel kecemasan berbicara di depan umum, hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa tidak ada satu pun mahasiswa yang berada pada kategori rendah, yang 

berarti seluruh responden mengalami tekanan psikologis saat tampil di depan publik. Mayoritas 

mahasiswa sebanyak 65,4% berada pada tingkat kecemasan sedang, sementara 34,6% sisanya 

berada pada kategori tinggi. Kondisi ini tercermin melalui munculnya gejala fisik dan mental 

seperti detak jantung yang meningkat, keringat berlebih, hingga kesulitan dalam mengingat 

materi yang akan disampaikan. Tingkat kecemasan yang mendominasi pada kategori sedang 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebenarnya mampu memfokuskan perhatian pada hal 

penting namun tetap terganggu oleh ketegangan emosional yang menghambat kelancaran 

komunikasi. Fenomena public speaking anxiety ini menjadi tantangan serius bagi mahasiswa 

baru yang dituntut untuk aktif dalam diskusi kelas dan presentasi tugas (Abdullahp et al., 2024; 

Indraswati et al., 2020; Rahmawati et al., 2023; Trisnaningati & Sinambela, 2021). 

Ketidakmampuan mengelola rasa cemas dapat berdampak pada penurunan konsentrasi dan 

kemampuan pemecahan masalah secara spontan. Meskipun kecemasan adalah respons alami, 

tingginya angka pada kategori sedang dan tinggi memerlukan perhatian khusus agar tidak 

mengganggu pencapaian prestasi akademik mahasiswa di masa depan nanti. 
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Hasil uji hipotesis menggunakan analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara tingkat kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar -0,492. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang 

berarti hubungan tersebut bersifat sangat nyata karena berada di bawah ambang batas 0,05. 

Arah hubungan yang negatif ini memberikan pemaknaan bahwa semakin kuat keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan dirinya, maka tingkat kecemasan yang dirasakan saat berbicara 

di depan khalayak akan semakin menurun. Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri rendah cenderung akan mengalami lonjakan rasa takut dan hambatan 

komunikasi yang lebih besar. Kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang ini 

menegaskan bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penentu utama dalam 

mengendalikan reaksi emosional dan fisiologis saat melakukan presentasi. Temuan ini 

membuktikan bahwa penguatan aspek psikologis internal sangat krusial untuk mereduksi 

hambatan mental dalam berinteraksi secara formal (Hanifansyah & Solehudin, 2024; Hasanah 

& Saugi, 2021; Indraswati et al., 2020; Jalal et al., 2023; Kusnadi et al., 2021). Dengan 

diterimanya hipotesis ini, maka jelas bahwa upaya menurunkan kecemasan harus dimulai 

dengan membangun fondasi kepercayaan diri yang kokoh pada setiap individu mahasiswa baru 

tersebut demi kelancaran proses adaptasi perkuliahan di universitas. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan pandangan baru bahwa institusi pendidikan 

perlu menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk melatih kemampuan berbicara melalui 

bimbingan yang berkelanjutan. Meskipun hasil penelitian sudah menunjukkan korelasi yang 

jelas, terdapat keterbatasan terkait ruang lingkup partisipan yang hanya terbatas pada satu 

angkatan di satu universitas tertentu sehingga generalisasi hasil harus dilakukan secara hati-

hati. Ke depannya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain seperti 

dukungan sosial atau pengalaman organisasi yang mungkin turut memengaruhi dinamika self-

confidence dan kecemasan mahasiswa. Prospek aplikasi dari temuan ini dapat diwujudkan 

dalam bentuk program pelatihan komunikasi efektif yang mengintegrasikan teknik manajemen 

stres untuk mahasiswa baru. Dengan memahami bahwa mayoritas responden berada pada level 

menengah dalam kedua variabel, maka intervensi yang fokus pada peningkatan kapasitas 

mental akan sangat bermanfaat. Penelitian ini menjadi langkah awal yang penting untuk 

memetakan kondisi psikologis mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia perkuliahan yang 

semakin kompleks. Harapannya, hasil ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik dalam 

menyusun metode pembelajaran yang lebih inklusif bagi seluruh mahasiswa di masa yang akan 

datang nanti. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan adanya hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara tingkat kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa baru Universitas Nusa Cendana. Melalui analisis statistik korelasi Pearson Product 

Moment, ditemukan bahwa semakin tinggi keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya, 

maka intensitas ketakutan atau perasaan terancam saat menghadapi audiens akan semakin 

menurun secara linear. Mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang untuk kedua 

variabel, yang mengindikasikan bahwa meskipun mereka memiliki dasar keyakinan diri, 

mereka masih sering mengalami gejala fisik seperti jantung berdebar atau gangguan proses 

mental saat melakukan presentasi formal. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan diri 

berfungsi sebagai perisai psikologis yang krusial dalam meredam reaksi emosional negatif. 

Mahasiswa yang optimis dan rasional cenderung lebih mampu mengelola atensi mereka secara 
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efektif, sehingga hambatan komunikasi atau reticence dapat diminimalisir. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan materi akademis saja tidak cukup tanpa didukung oleh 

kematangan aspek intrapersonal yang stabil di lingkungan kampus. 

Implikasi praktis dari studi ini menekankan pentingnya institusi pendidikan tinggi untuk 

merancang program pengembangan kepribadian yang terstruktur bagi mahasiswa baru guna 

memperlancar masa transisi akademik mereka. Pelatihan keterampilan komunikasi yang 

disertai dengan penguatan efikasi diri dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

profesionalisme mahasiswa sebelum terjun ke dunia kerja. Terkait saran untuk penelitian 

kedepannya, para akademisi disarankan untuk tidak hanya terpaku pada metode kuantitatif 

berbasis skala persepsi diri, melainkan mulai mengeksplorasi penggunaan metode eksperimen 

dengan teknik exposure therapy atau pelatihan khusus guna melihat perubahan perilaku secara 

nyata. Penelitian selanjutnya juga perlu mempertimbangkan variabel moderator lain seperti 

dukungan sosial, tingkat literasi digital, atau pengalaman organisasi yang mungkin turut 

memengaruhi dinamika kecemasan tersebut. Selain itu, pengambilan sampel yang lebih luas di 

berbagai fakultas dengan latar belakang budaya yang berbeda sangat direkomendasikan untuk 

meningkatkan kualitas generalisasi temuan. Melalui pendekatan multidimensional, diharapkan 

dapat tercipta model intervensi yang lebih komprehensif dalam membangun ketangguhan 

mental serta kecakapan bicara mahasiswa di era kompetisi global. 
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